TINGKAT STRATEGI PADA SINGLE & MULTI S.B.U




Perusahaan yang berukuran kecil biasanya dikendalikan oleh satu orang dan mereka menghasilkan barang atau jasa yang jumlahnya terbatas. Dalam perusahaan seperti ini evaluasi strategi bersifat informal, intuitif dan terbatas. Dinamika pengelolaan perusahaan berubah sesuai dengan tuntutan pasar/lingkungan eksternal maupun lingkungan internal perusahaan. Perusahaan setelah tumbuh menjadi semakin besar perlu dikelola dengan strategi tertentu agar resiko yang terjadi dapat diminimisasi, perusahaan tidak hanya tergantung kepada suatu pasar/industry tertentu, tidak hanya tergantung kepada usaha tertentu dan juga keberhasilannya tidak hanya tergantung kepada situasi/waktu tertentu. Pada perusahaan-perusahaan yang sangat besar membuat evaluasi strategi sebagai bagian dari sistim perencanaan formal yang menyeluruh. Sebaliknya perusahaan yang berada dalam lingkungan yang sangat stabil mungkin tidak perlu melakukan penilaian situasi secara mendalam setiap lima tahun . Contohnya : Pabrik semen, Gula, Aspal, Minyak. Konsep manajemen Strategis memang dipakai untuk membangun sustainable/keberlanjutan bisnis. Dan itu salah satunya dengan memahami lingkungan, khususnya lingkungan industry secara benar dan baik.


1.1. [bookmark: _TOC_250031]Pengertian Umum.
S.B.U Strategi Bisnis Unit/Unit Bisnis Strategi adalah : divisi operasional perusahaan yang melayani produk yang berbeda dengan pasar tertentu

atau sekelompok konsumen khusus ataupun daerah tertentu. Umumnya organisasi ini digunakan oleh perusahaan yang memiliki wilayah operasi yang luas seperti perusahaan multinasional, maupun perusahaan global. Contoh : General Electrik memperoleh keuntungan yang luar biasa dari berbagai bisnis yang sangat berbeda dengan bisnis yang dikembangkan oleh pendirinya. Demikian juga dengan HP. Awalnya bergerak sebagai perusahaan penguji & Pengukur instrument. Sekarang malah dikenal sebagai produsen printer dan computer. SBU ini diberi hak untuk menentukan keputusan strategi mereka sendiri berdasarkan pedoman garis perusahaan, sejauh keputusan tersebut sesuai dengan tujuan perusahaan. Dalam usaha kecil/bisnis yang memfokuskan diri pada satu produk atau satu jenis pelayanan, maka strategi tingkat perusahaan melayani keseluruhan perusahaan. Strategi ini dilaksanakan ditingkat yang lebih bawah selanjutnya oleh kebijaksanaan fungsional.


1.2. [bookmark: _TOC_250030]Penyebaran Proses Perencanaan SBU Majemuk.
Pertama-tama eksekutif tingkat perusahaan menentukan strategi perusahaan menyeluruh. Mereka melakukan hal ini setelah meneliti tingkat keberhasilan sasaran yang berhubungan dengan SBU mereka dan bisnis lain yang dapat mereka masuki. Lalu mereka menilai bagaimana SBU berhubungan satu sama lainnya dan SBU Potensial. Lalu mereka menjatahkan dana pada SBU dan menentukan kebijaksanaan dan sasaran dengan mereka. Pada tingkat ini, SBU menganalisa, berpedoman pada strategi yang disusun oleh tingkat perusahaan, cara bagaimana dapat menciptakan strategi yang paling efektif untuk mencapai sasaran.

Tabel 3.1.STRATEGI
T MODEL :

Hubungan Strategi Perusahaan & Kebijakan Fungsional pada Perusahaan
dengan SBU Tunggal.
Manajemen PuncakKebijakan Fungsional
Kebijakan R &D
Kebijakan Ankuntasi
Kebijakan hubungan pegawai dan perburuhan
Kebijakan Keuangan
Kebijakan Manajemen Operasi Produksi
Kebijakan Pemasaran
Strategi Perusahaan
















Tabel 3.2.
Hubungan Strategi Perusahaan & Kebijakan Fungsional pada Perusahaan dengan SBU Majemuk.Strategi Perusahaan

Kebijakan
Manajemen Operasi Produksi
C MANAGEMEN
Kebijakan R &D
Kebijakan Ankuntasi
Kebijakan hubungan pegawai dan perburuhan
Kebijakan Keuangan
Kebijakan Pemasaran
Kebijakan SBU 3
Kebijakan SBU 2
Kebijakan SBU 1







MissionStrategy Implementation
Strategy Formulation
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Task Environment Social Environment




Internal Environment
Structure Culture Resources






Objectives





Strategy







Politics








Program









Budgets

Evaluatio n




Feed Back

Procedurs

Performance



Tahap formulasi atau pelaksanaan strategi diawali oleh perumusan Visi, Misi dan nilai. Kemudian dilanjutkan menentukan dengan menganalisis/melakukan pencermatan lingkungan internal dan eksternal ( Sedarmayanti : 97). Identifikasi peluang dan ancaman eksternal suatu organisasi, kesadaran akan kekuatan dan kelemahan internal, penetapan tujuan jangka panjang melalui penetapan gambaran tentang masa depan yang realistic dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu/saat yang ditentukan, dikenal dengan Visi yang mana sering berupa kalimat tunggal/Statment yang didesain agar mudah diingat.


[bookmark: _TOC_250029]RANGKUMAN :
Setiap bisnis/usaha yang baru dirintis pastinya berukuran kecil/skalanya masih local, dengan berlalunya waktu maka diharapkan akan semakin maju berkembang. Yang tadinya pemain local maka merambah ke manca Negara. Oleh karena itu diperlukan strategi yang pas untuk memasuki Negara- negara yang akan dituju. Untuk itu perlu diketahui tiga aktivitas Utama pemimpin yang ingin melakukan perubahan Yaitu : Mengembangkan Strategi Intent, Mengembangkan Organisasi, Mengembangkan budaya perusahaan.(Fahmi : 24)



LATIHAN SOAL/Pertanyaan Untuk Diskusi :
1. Jelaskan pengertian keputusan strategis. Dan mengapa keputusan strategis diperlukan. Berikan penjelasan disertai dengan contoh.
2. Apa artinya perkataan bahwa “Dunia menjadi tanpa batas, bahwa perusahaan besar menjadi tanpa Negara “ jelaskan disertai contohnya.
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